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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi
oleh perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, logika
matematika dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Dengan begitu pentingnya matematika
dalam kehidupan, maka perlu menguasai ilmu matematika dengan baik agar dapat menunjang
kehidupan. Salah satu upaya untuk menguasai ilmu matematika yaitu melalui proses
pembelajaran matematika di sekolah. Pada proses pembelajaran matematika diharapkan siswa
memiliki prestasi belajar yang baik, kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, serta
kemampuan bekerja sama. Sehingga akan berdampak pada ingatan siswa yang akan lebih lama
bertahan tentang apa yang akan dipelajari

Mengingat begitu pentingnya pembelajaran matematika, sudah seharusnya proses
pembelajaran di SD harus inovatif dan kreatif. Namun, berdasarkan pengamatan peneliti,
pembelajaran matematika SD masih didominasi oleh aktivitas dominan guru (teacher centered
learning). Dengan aktivitas proses pembelajaran yang masih konvensional, mengakibatkan
rendahnya hasil belajar. Dalam mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya inovasi dalam
model pembelajaran. Perlu digunakan model pembelajaran yang lebih inovatif. Perlu adanya
model pembelajaran yang dapat mendukung terciptanya masyarakat belajar yang dinamis, tidak
menjenuhkan dan mampu memacu kreativitas, interaksi antar siswa dan interaksi antara siswa
dengan guru serta prestasi belajar yang baik. Model pembelajaran yang memungkinkan dapat
merealisasikan kondisi tersebut adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian yang menyebutkan bahwa model pembelajaran kooperatif
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bermanfaat untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam memahami materi dan juga
mengembangkan kemampuan umum para siswa (Cleopatra, 2015).

Salah satu model pembelajaran yang dapat dipakai untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah model pembelajaran Group Investigation (GIl). Model pembelajaran Gl
merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi
dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari
melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari
melalui internet (Slavin, 2019). Diharapkan melalui model pembelajaran Gl, hasil belajar siswa
akan lebih tinggi. Tsoi, Goh, dan Chia (dalam Aunurrahman, 2010) menyatakan model
pembelajaran Gl beranjak dari paradigma konstruktivis, di mana terdapat suatu situasi yang di
dalamnya siswa-siswa berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain dengan berbagai informasi
dan melakukan pekerjaan secara kolaboratif untuk menginvestigasi suatu masalah,
merencanakan, mempresentasikan, serta mengevaluasi kegiatan mereka. Gangga (2015)
menyatakan model investigasi kelompok sesuai untuk merespon kebutuhan siswa dalam
mengembangkan kemampuan belajar kolaborasi melalui kerja kelompok, di mana kemampuan
tersebut diperoleh dari pengalaman masing-masing siswa. Linuhung dan Sudarman (2016)
menyatakan dalam pembelajaran GI, guru menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan
komunikasi maupun proses kelompok yang baik. Model pembelajaran tipe investigasi kelompok
dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri. Sintaks model
pembelajaran Gl menurut Slavin (2019) adalah: tahap 1: Mengidentifikasikan topik dan mengatur
murid ke dalam kelompok, tahap 2: Merencanakan tugas yang akan dipelajari; tahap 3:
melaksanakan investigasi; tahap 4: menyiapkan laporan akhir; tahap 5: mempresentasikan laporan
akhir.

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian Tindakan kelas (PTK) melalui
2 siklus dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Gl di Kelas
3B SDN Tlogosari Wetan 02 Tahun Ajaran Gasal 2021/2022.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian Tindakan kelas (PTK)
yang menggunakan 4 tahapan dalam Tindakan pelaksanaan penelitian menurut Wardani (2010)
yaitu planning (perencanaan), action (pelaksanaan), observation (pengamatan), reflection
(refleksi). Gambaran jelasnya dapat dinyatakan pada Gambar 1.

Perencanaan
SIKL( SI

Rcﬂcksx

Pelaksanaan

SIKLUS IT Perencanaan

Penoamatan

Gambar 1. Tahapan PTK Menurut Kemmis, dkk (2014)

Langkah awal dalam PTK ini adalah pada kegiatan perencanaan, yaitu mengidentifikasi
kebutuhan dalam pembelajaran, melihat karakteristik siswa di kelas, mengidentifikasi dan
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mencari referensi tentang model pembelajaran GI, membuat perangkat pembelajaran berbasis
model GI. Pada tahapan pelaksanaan, guru menerapkan perangkat yang telah disusun pada tahap
perencanaan, yaitu menerapkan Langkah-langkah pembelajaran dari sintaks dan kegiatan
pembelajaran model GI yang meliputi: Tahap 1. Mengidentifikasikan topik dan mengatur murid
ke dalam kelompok: (1) Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik, dan
mengategorikan saran-saran; (2) Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari
topik yang mereka pilih; (3) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan harus
bersifat heterogen; (4) Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan memfasilitasi
pengaturan. Tahap 2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari: Para siswa merencanakan
bersama mengenai : (1) Apa yang kita pelajari? (2) Bagaimana kita mempelajarinya? (3) Siapa
melakukan apa? (pembagian tugas) (4) Untuk tujuan apa kita menginvestigasi topik ini? Tahap 3.
Melaksanakan investigasi: (1) Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan. (2) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang
dilakukan kelompoknya. (3) Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan
menyintesis semua gagasan. Tahap 4. Menyiapkan laporan akhir: (1) Anggota kelompok
menentukan pesan-pesan esensial dari proyek mereka. (2) Anggota kelompok merencanakan apa
yang akan mereka rencanakan, dan bagaimana mereka akan membuat presentasi mereka. (3)
Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk mengkoordinasikan rencana-
rencana presentasi. Tahap 5. Mempresentasikan laporan akhir: (1) Presentasi yang dibuat untuk
seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk. (2) Bagian presentasi tersebut harus dapat
melibatkan pendengarannya secara aktif. (3) Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan
penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh
anggota kelas. Tahap 6. Evaluasi: (1) Para siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik
tersebut, mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, mengenai keefektifan pengalaman-
pengalaman mereka. (2) Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa.
(3) Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling tinggi. Pada tahap
pengamatan peneliti dan observer mencatat hambatan-hambatan yang dijumpai dalam
pembelajaran. Hasil yang diperoleh pada pelaksanaan dan pengamatan dikumpulkan dan
dianalisis melalui diskusi hingga diperoleh data hasil refleksi yang dapat digunakan untuk
perbaikan pembelajaran berikutnya, yaitu pada siklus 11 dan siklus selanjutnya.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa Kelas 3B SDN Tlogosari Wetan 02 Tahun Ajaran
Gasal 2021/2022. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3B SD yang berjumlah 29
siswa. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode observasi, tes tertulis
dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini adalah diperolehnya hasil belajar para siswa
menggunakan model pembelajaran Gl pada siklus | dan siklus Il pada mata Pelajaran matematika
materi bilangan cacah yang diolah menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil belajar siswa
dikatakan berhasil jika mencapai ketuntasan Minimal (KKM) yaitu minimal 75. Ketuntasan
klasikal dikatakan berhasil jika minimal 85% dari jumlah seluruh siswa kelas telah mencapai
KKM yaitu minimal 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Ringkasan nilai hasil belajar siswa materi bilangan cacah siklus |

No Keterangan Nilai

1 Mean 77,57

2 Siswa tuntas 18

3 Persentase siswa tuntas 62,07%

4 Siswa belum tuntas 11

5 Persentase siswa belum tuntas 37,93%

6 Nilai minimum 68

7 Nilai maksimum 84
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Gambar 2. Data Hasil Belajar Bilangan

Cacah Siswa Kelas 3B SD Siklus |

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 2, diperoleh mean 77,57, siswa yang tuntas 18 siswa
(62,07%), siswa yang belum tuntas 11 (37,93%) nilai minimal 68 dan nilai maksimal 84. Dari
Tabel 1 dan Gambar 2, menunjukkan jumlah siswa yang telah mencapai KKM (75) mencapai 18
siswa dengan persentase 62,07%%. Artinya persentase siswa yang mencapai KKM pada siklus |
belum mencapai 85%, sehingga harus dilanjutkan pada siklus I1.

Tabel 2. Ringkasan nilai hasil belajar siswa materi bilangan cacah siklus 1l

No Keterangan

Nilai

Mean

Siswa tuntas

Persentase siswa tuntas

Siswa belum tuntas
Persentase siswa belum tuntas
Nilai minimum

Nilai maksimum

~No ok~ WD

84,83
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86,21%
4
13,79%
72
90

Nilai
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Gambar 3. Data Hasil Belajar Bilangan

Cacah Siswa Kelas 3B SD Siklus 11

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 3, diperoleh mean 84,83, siswa yang tuntas 25 siswa
(86,21%), siswa yang belum tuntas 4 (13,79%) nilai minimal 72 dan nilai maksimal 92. Dari
Tabel 2 dan Gambar 3, menunjukkan jumlah siswa yang telah mencapai KKM (75) mencapai 25
siswa dengan persentase 86,21%. Artinya persentase siswa yang mencapai KKM pada siklus 11
telah mencapai persentase minimal 85%, sehingga indikator keberhasilan telah tercapai dan tidak
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perlu dilanjutkan ke siklus I11. Secara jelas, dapat dilihat perbandingan hasil belajar siklus | dan
siklus Il yang disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Perbandingan Data Hasil Belajar Siswa Siklus | dan 11
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, pada siklus | terlihat bahwa dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Gl dengan siswa sebanyak 29 siswa kelas 3B SD, banyaknya
siswa yang telah mencapai KKM hanya sebanyak 18 siswa dengan persentase 62,07% dan
banyaknya siswa yang belum mencapai KKM mencapai 11 siswa dengan persentase 37,93%.
Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi, terlihat bahwa banyak siswa kelas 3B SD kurang
terlibat dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Para siswa masih terbatas dalam berkolaborasi
dengan siswa lain, mereka masih kurang dalam perencanaan masalah, melaksanakan,
mempresentasikan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Sehingga diperlukan kegiatan
pembelajaran siklus Il. Pada siklus Il jumlah siswa yang mencapai KKM mencapai 25 siswa
dengan persentase sebanyak 86,21% dan jumlah siswa yang belum tuntas hanya 4 siswa dengan
persentase sebanyak 13,79%. Berdasarkan kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan pada
metode diatas, yaitu 85% dari seluruh jumlah siswa telah mencapai KKM yang ditetapkan yaitu
75, maka penelitian Tindakan kelas ini dinyatakan berhasil dan tidak perlu lagi dilakukan siklus
Il.

Dalam model pembelajaran Gl tersebut, kolaborasi antar siswa merupakan hal yang
sangat penting dalam peningkatan hasil belajar. Koordinasi dan komunikasi merupakan bagian
dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dalam penerapan model pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Tsoi, Goh, dan Chia dalam Aunurrahman (2010) bahwa model GI menuntut
siswa-siswa berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain dengan berbagai informasi dan
melakukan pekerjaan secara kolaboratif untuk menginvestigasi suatu masalah, merencanakan,
mempresentasikan, serta mengevaluasi kegiatan mereka. Model investigasi kelompok sesuai
untuk merespon kebutuhan siswa dalam mengembangkan kemampuan belajar kolaborasi melalui
kerja kelompok, di mana kemampuan tersebut diperoleh dari pengalaman masing-masing siswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: model
pembelajaran Gl dapat meningkatkan hasil belajar mata Pelajaran matematika materi bilangan
cacah pada siswa kelas 3B SDN Tlogosari Wetan 02 Tahun Ajaran Gasal 2021/2022 dengan
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peningkatan persentase ketuntasan KKM (75) siswa, yaitu ketuntasan belajar siswa dari 18 siswa
(62,07%) pada siklus I meningkat menjadi 25 siswa (86,21%) pada siklus II.
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